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5.1 Kerangka Pemikiran Konsep
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Gambar 5. 1 Kerangka Berpikir Bab 5
Sumber: Analisis Penulis, 2022

5.2 Persyaratan Desain
Perancangan koridor Jalan Laksamana Malahayati dan Jalan Ikan Kakap ini berfokus pada
penataan kedua koridor jalan dan perancangan lainnya yang terkait dengan isu permasalahan
yang ada telah dirumuskan. Dalam perencanaan dan perancangan kedua koridor jalan ini,
terdapat beberapa peraturan yang menjadi pedoman sebagai persyaratan untuk mendesain objek,

yaitu:

1. Perda Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Tahun 2011 — 2030, peraturan daerah ini yang mengatur tentang segala ketentuan rencana
tata guna lahan di Kota Bandar Lampung termasuk Kecamatan Teluk Betung Selatan.

2. Perda Provinsi Lampung Nomor 27 Tahun 2014 Tentang Arsitektur Bangunan Gedung
Berornamen Lampung, peraturan ini mengatur tentang ketentuan penggunaan ornamen

budaya Lampung pada dessain arsitektur.
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3. SE Menteri PUPR Nomor 02/SE/M/2018 Tentang Pemberlakuan 4 (Empat) Bidang Jalan
dan Jembatan, surat edaran Kementrian PUPR ini menjadi acuan bagi ketentuan standar dan
fasilitas apa saja yang diperlukan koridor Jalan Laksamana Malahayati dan Jalan lkan

Kakap.

5.3 Konsep Desain

Penekan dalam keseluruhan perancangan koridor jalan ini diambil dari falsafah hidup
masyarakat Lampung dalam piil pesenggiri yang berarti perilaku yang bermoral tinggi, berjiwa
besar, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Piil pesenggiri ini terbagi menjadi 4
poin utama yaitu Juluk Adek, Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Sakai Sambaiyan. Dalam
perancangan koridor Jalan Laksamana Malahayati dan Jalan lkan Kakap ini konsep yang
diambil adalah Nengah Nyappur yang menggambarkan bagaimana kehidupan sosial
masyarakat Lampung yang ramah, senang bergaul, memiliki rasa toleransi yang tinggi,
bertanggung jawab, dan bekerja keras. Maka dalam perencanaan dan perancangan koridor Jalan
Laksamana Malahayati dan Jalan Ikan Kakap ini diharapkan dapat menjadi sebuah jalan yang
ramah dan memberikan rasa adil bagi seluruh pengguna jalan serta dapat menjadi bagian dalam

mendukung perekonomian daerah.
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Gambar 5. 2 Bagan Konsep Dasar Desain
Sumber: Dokumen Penulis, 2022

5.3.1 Konsep Penataan Koridor Jalan
Penataan koridor jalan akan difokuskan pada perancangan terhadap tampilan visual dari
koridor Jalan Laksamana Malahayati dan Jalan Ikan Kakap terhadap lingkungan sekitar

seperti menata jalur pedestrian, menata kembali signage di sekitar agar lebih terarah,
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menata dan melengkapi street furniture yang sesuai dengan kebutuhan koridor jalan,
mengatur area parkir disekitar koridor jalan, dan menata tampilan visual pada bangunan

sekitar agar lebih terarah dan sesuai dengan ketentuan pemerintah.

5.3.2

Gambar 5. 3 Sketsa Desain Skematik Koridor Jalan Laksamana Malahayati (kanan) dan Jalan
Ikan Kakap (kiri)

Sumber: Dokumen Penulis, 2022

Konsep Penataan Bangunan dan Setback

Koridor Jalan Laksamana Malahayati dan Jalan lkan Kakap memiliki beberapa
bangunan yang kondisinya sudah tidak layak dan perlu penataan ulang supaya citra
daerah perdagangan Teluk Betung Selatan ini tetap terjaga sehingga diperlukan
penataan fasad bangunan agar sesuai dengan peraturan daerah yang berlaku. Penataan
fasad bangunan berkonsep arsitektur Lampung yang berfokus pada penerapan ornament
khas Lampung pada fasad bangunan supaya kedua koridor jalan dapat mencerminkan
dan melestarikan budaya Lampung. Selanjutnya, penataan setback masih berhubungan
dengan bangunan dan lingkungan sekitarnya karena pada saat ini kekontrasan tersebut
cukup terasa kurang nyaman maka diperlukan penataan kembali dengan menambahkan
beberapa objek disekitar ruang jalan seperti vegetasi, street furniture, dan jalur

pedestrian sehingga bangunan tidak langsung berhadapan dengan ruang jalan.

T

Gambar 5. 4 Skematik Perancangan Tata Bangunan dan Setback

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022
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5.3.3
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Konsep Perancangan Jalur Pedestrian dan Penataan Vegetasi

Perancangan jalur pedestrian akan berfokus untuk memberikan kenyamanan dan
keamanan pejalan kaki dan penyandang disabilitas. Pada kondisi eksisting seluruh
segmen jalan terlihat bahwa tidak terdefinisikannya jalur pedestrian karena posisinya
menyatu dengan selasar bangunan sehingga diperlukannya perancangan jalur pedestrian
yang sesuai ketentuan standar yang berlaku. Kemudian pada penataan vegetasi
diperlukan untuk meningkatkan ruang hijau pada jalan serta mengurangi kontras pada
setback. Beberapa vegetasi peneduh seperti pohon tanjong, pohon kersen, pohon
Ketapang kencana dan pohon pucuk merah digunakan untuk menata ruang vegetasi

pada kedua koridor jalan.
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Gambar 5. 5 Skematik Perancangan Jalur Pedestrian dan Vegetasi

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022

Konsep Perancangan Street Furniture

Kondisi street furniture pada koridor Jalan Laksamana Malahayati dan Jalan Ikan
Kakap masih banyak yang tidak tertata dan terbengkalai sehingga diperlukan penataan
kembali agar seluruh street furniture yang tersedia dapat digunakan kembali.
Perancangan desain street furniture ini masih berkonsep arsitektur Lampung yang
berfokus pada penerapan ornament Lampung pada desain objeknya sehingga dapat

menampilkan budaya khas Lampung pada kedua koridor jalan.

Gambar 5. 6 Skematik Desain Street Furniture

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022
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5.35

5.3.6

Konsep Signage pada Koridor Jalan

Kondisi signage pada koridor Jalan Laksamana Malahayati dan Jalan Ikan Kakap sudah
banyak yang tidak layak dan tidak terbaca lagi sehingga diperlukan perancangan
signage yang menarik dan sesuai dengan ketentuan standar yang berlaku. Konsep
perancangan signage pada kedua koridor jalan ini berfokus eye catching dan culture,
dimana signage itu haruslah menarik, mudah dibaca, mudah dipahami, dan mudah
dicari sehingga diperlukan sesuatu yang dapat menarik mata pengunjung namun tetap

memberikan kontribusi dalam pelestarian budaya.

Konsep Penataan Area Parkir Kendaraan

Kondisi area parkir kendaraan pada koridor Jalan Laksamana Malahayati dan
Jalan lkan Kakap masih kurang tertata dengan baik sehingga banyak kendaraan
yang parkir di selasar pertokoan yang jelas akan mengganggu sirkulasi di
sekitarnya. Penataan area parkir ini direncanakan akan difokuskan pada dua sisi,
pertama pada ruang jalan yang diperuntukan bagi kendaraan pengangkut untuk
loading out/in dan yang kedua berupa kantong jalan yang menggunakan dua
lahan bangunan terbengkalai pada segmen 1 dan segmen 3. Penataan area parkir

ini diharapkan dapat mengurangi kepadatan pada kedua koridor jalan.
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